
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu pertama, 

minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum) 

mempunyai efek antidepresan terhadap mencit jantan galur balb/c. Kedua, minyak 

atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum) yang dapat 

memberikan efek antidepresan paling efektif terhadap mencit jantan galur balb/c 

pada dosis 1,6 mg/20 g BB.  

 

B. Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah pertama, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang efek antidepresan minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber 

officinale roscoe var. Rubrum)  terhadap mencit jantan dengan menggunakan 

metode yang lain. Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang lebih efektif 

tentang bagaimana cara pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber 

officinale roscoe var. Rubrum) untuk mengobati gangguan depresi . Ketiga, perlu 

dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui efek toksik minyak 

atsiri rimpang jahe merah. 
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Lampiran 1.Gambar tanaman jahe merah 

 

a. Tanaman jahe merah 

 

      

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Jahe merah kering 
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Lampiran 2. Surat determinasi dan hasil determinasi jahe merah 

 

a. Surat determinasi jahe merah 
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b. Hasil determinasi jahe merah 
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Lampiran 3. Hasil penetapan kadar air rimpang jahe merah 

No. Beratsimplisia (g) Volume air (ml) Kadar air (%) Rata-rata kadar air 

(%) 

1. 

2. 

3. 

20 

20 

20 

1,6 

1,6 

1,7 

8,0 

8,0 

8,5 

 

8,166 

                           X 8,166 %                                        SD 

=0,527 

 

 

 

Rata-rata Persentase kadar air rimpang jahe merah  = 
8,0%+8,0%+8,5%

3
 

= 8,166 % 

1

2








n

XX

SD

 

Dimana :  

X  = Persentase bobot 

2

XX   = Deviasi / simpangan 

 n = Banyaknya perlakuan 

 SD = Standart deviasi 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah SDXX 2 dimana X adalah data 

yang dicurigai. 
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No. Persentase 

(%) 
X  d = XX   d

2
 

1. 

2. 

3. 

8,0 

8,0 

8,5 

 

8,166 

0,166 

0,166 

0,066 

0,027556 

0,027556 

0,004356 

∑ 0,555476 

 

SD   = 527008538,0
2

555476,0

1

2






n

XX

 

2 SD  =  0540,1  dan X = 8,5 

Rata-rata =  0,8
2

8,0 8,0



 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut : 

5,00,85,8  XX ; karena 0,5< 2 SD, maka data diterima.  

Jadi persentase rata-rata kadar air rimpang jahe merah adalah : 8,166 %. 
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Lampiran 4. Gambar minyak atsiri hasil destilasi 
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Lampiran 5. Perhitungan hRf bercak Kromatografi Lapis Tipis 

  

Gambar 3.  Profil KLT dengan fase gerak toluen : etil asetat (93:7) pada sinar UV 254 nm dan 

disemprot anisaldehide asam sulfat. B = bercak standar minyak atsiri, M = 

bercak minyak jahe merah kering. 

 

Perhitungan hRf dihitung menggunakan rumus 

hRf = 
jarak  bercak  dari  titik  awal  penotolan

jarak  yang  ditempuh oleh  fase  gerak
 x 100 

a. Perhitungan hRf Kromatografi Lapis Tipis dengan fase gerak toluen:etilasetat 

(93:7) 

 Standar minyak atsiri   A = 
1,4

5,0
 X 100 =  28  C  =

3,2

5,0
 X 100 =  64 

 B  =
1,9

5,0
 X 100 =  38   

 Minyak atsiri rimpang  A = 
3,2

5,0
 X 100 =  66 

 jahe merah  B  = 
4,5

5,0
 X 100 = 90 

    

 
 B M 

M B 
B M 
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Lampiran 6. Perhitungan dosis dan volume pemberian amitriptilin 

a. Perhitungan dosis amitriptilin 

 Dosis amitriptilin  ditentukan  berdasarkan  faktor  konversi  dosis  

manusia.  Pemberian  dosis  didasarkan  pada  berat  badan  orang  dewasa  

rata-rata  70  kg, dosis  lazim  amitriptilin 100-300 mg  sehari.   

 Konversi dosis manusia berat badan 70 kg ke mencit 20 g adalah 

0,0026. Dosis untuk  mencit  dengan  berat  badan  20  g  adalah 100 mg  x  

0,0026  =  0,26  mg/20 g BB. 

b. Pembuatan larutan kontrol positif amitriptilin 0,05% b/v atau 0,5 mg/1ml 

Pembuatan larutan 25 ml = 
25 𝑚𝑙

1 𝑚𝑙  
×  0,5 mg = 12,5 mg 

Menimbang 12,5 mg amitriptilin dilarutkan dengan aquadest sampai larut 

kemudian di adkan sampai 25 ml. 

c. Volume pemberian  

 Berat mencit 20 g maka dosis pemberianya = 0,26 mg 

Volume pemberian 
0,26 mg

0,5 mg
× 1 ml = 0,52 ml

 

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 g dengan amitriptilin 

0,5 mg/ml adalah 0,52 ml 

 Berat mencit 21 g maka dosis pemberianya = 
21 g

20 g
× 0,26 mg =

0,273mg 

Volume pemberian 
0,273 mg

0,5mg
× 1 𝑚𝑙 = 0,546 𝑚𝑙

 

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 21 g dengan amitriptilin 

0,5 mg/ml adalah 0,546 ml 

  



53 

 

 

 

Lampiran 7. Surat keterangan pembelian mencit galur balb/c 
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Lampiran 8. Perhitungan dosis dan volume pemberian minyak atsiri 

rimpang jahe merah 

a. Perhitungan dosis minyak atsiri rimpang jahe merah 

Dosis yang diberikan adalah minyak atsiri rimpang jahe merah 0,4 mg/20 g 

BB mencit, 0,8 mg/20 g BB mencit, 1,6 mg/20 g BB mencit. 

b. Perhitungan volume pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah 

5 ml minyak atsiri jahe merah = 100% minyak atsiri 

 =  100 g/100 ml 

 =  100.000 mg/ 100 ml 

 =  1000 mg/ml 

1 ml minyak atsiri ad 100 ml aquadest 10 mg/ml 

Dibuat larutan pertama dengan mengambil 1 ml minyak atsiri diencerkan 

dengan 100 ml aquadest ditambah 1 % CMC sehingga didapatkan larutan 

dengan kadar 10 mg/ml 

Diambil 1 ml dari pengenceran pertama           ad 10 ml aquadest         1 mg/ml 

Dari pengenceran pertama diambil 1 ml kemudian diencerkan dengan 10 

ml aquadest sehingga didapatkan larutan dengan kadar 1 mg/ml. 

Selanjutnya digunakan untuk pemberian dosis 0,4 mg/20 g BB dan 0,8 

mg/20 g BB. 

 Pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah0,4 mg/20 g BB mencit 

Dosis untuk mencit dengan berat badan 20 g = 
20 g

20 g
× 0,4 mg= 0,4 mg 

 Volume pemberian sediaan untuk mencit 20 g = 0,4 ml 

 Dosis untuk mencit dengan berat badan 21 g = 
21 g

20 g
× 0,4 mg = 0,42 mg 
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 Volume pemberian sediaan untuk mencit 21 g = 0,42 ml 

 Pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah0,8 mg/20 g BB mencit 

Dosis untuk mencit dengan berat badan 20 g = 
20 g

20 g
× 0,8 mg  = 0,84 mg 

 Volume pemberian sediaan untuk mencit 20 g  = 0,84 ml 

 Dosis untuk mencit dengan berat badan 21 g = 
21 g

20 g
× 0,8 mg = 0,88 mg 

 Volume pemberian sediaan untuk mencit 21 g = 0,88 ml 

Diambil 1 ml dari pengenceran pertama            ad 5 ml aquadest          2 mg/ml 

Diambil 1 ml dari pengenceran pertama kemudian di encerkan dengan 5 

ml aquadest sehingga didapatkan larutan dengan kadar 2 mg/ml. 

 Pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah1,6 mg/20 g BB mencit 

Dosis untuk mencit dengan berat badan 20 g = 
20 g

20 g
× 0,8 mg  = 0,84 mg 

 Volume pemberian sediaan untuk mencit 20 g  = 0,84 ml 

 Dosis untuk mencit dengan berat badan 21 g = 
21 g

20 g
× 0,8 mg = 0,88 mg 

 Volume pemberian sediaan untuk mencit 21 g = 0,88 ml 
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Lampiran 9. Data perlakuan, berat badan, volume pemberian dan immobility 

time pada masing-masing kelompok 

 

a. Kontrol positif (Amitritilin 0.26 mg/20 g BB mencit) 

No. Hewan uji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

20 

21 

20 

20 

21 

0.52 

0.54 

0.52 

0.52 

0.54 

62 

76 

66 

57 

69 

 

Rata-rata immobility time  = 
62+76+66+57+69

5
 

= 66 detik 

1

2








n

XX

SD

 

Dimana :  

X  = Persentase bobot 

2

XX   = Deviasi / simpangan 

 n = Banyaknya perlakuan 

 SD = Standart deviasi 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah SDXX 2 dimana X adalah data 

yang dicurigai. 
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No Persentase (%) X  d = XX   d
2
 

1 62 

66 

4 16 

2 76 10 100 

3 66 0 0 

4 57 9 81 

5 69 3 9 

 
∑ 

  
206 

 

SD   = 176,7
4

206

1

2






n

XX

 

2 SD  =  352,14 dan X = 57 

Rata-rata =  25,68
4

69667662



 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut : 

25,1125,6857  XX ; karena 11,25< 2 SD, maka data diterima.  

Jadi rata-rata immobility time control positif amitriptilin adalah : 66 detik. 
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b. Perlakuan 1 (Minyak atsiri rimpang jahe merah dengan dosis0,4 mg/ 20 g BB 

mencit) 

No. Hewan uji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

21 

21 

20 

20 

20 

0.42 

0.42 

0,4 

0.4 

0.4 

97 

93 

89 

91 

95 

 

Rata-rata Immobilty time  = 
97+93+89+91+95

5
 

= 93 detik 

1

2








n

XX

SD

 

Dimana :  

X  = Persentase bobot 

2

XX   = Deviasi / simpangan 

 n = Banyaknya perlakuan 

 SD = Standart deviasi 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah SDXX 2 dimana X adalah data 

yang dicurigai. 
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No Persentase (%) X  d = XX   d
2
 

1 97 

93 

4 16 

2 93 0 0 

3 89 4 16 

4 91 2 4 

5 95 2 4 

 
∑ 

  
40 

 

SD   = 162,73
4

40

1

2






n

XX

 

2 SD  =  324,6  dan X = 89 

Rata-rata =  94
4

95919397



 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut : 

59489  XX ; karena 5< 2 SD, maka data diterima.  

Jadi rata-rata immobility time dosis 1 minyak atsiri jahe merahadalah : 93 detik. 
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c. Perlakuan 2 (Minyak atsiri rimpang jahe merah dengan dosis 0,8 mg/ 20 g BB 

mencit) 

No. Hewan uji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

20 

20 

20 

21 

20 

0.8 

0.8 

0,8 

0.84 

0.8 

75 

78 

80 

81 

77 

 

Rata-rata Immobility time  = 
75+78+80+81+77

5
 

= 78,2 detik 

1

2








n

XX

SD

 

Dimana :  

X  = Persentase bobot 

2

XX   = Deviasi / simpangan 

 n = Banyaknya perlakuan 

 SD = Standart deviasi 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah SDXX 2 dimana X adalah data 

yang dicurigai. 
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No Persentase (%) X  d = XX   d
2
 

1 75 

78,2 

3,2 10,24 

2 78 0,2 0,04 

3 80 1,8 3,24 

4 81 2,8 7,84 

5 77 1,2 1,44 

 
∑ 

  
22,8 

 

SD   = 38,2
4

8,22

1

2






n

XX

 

2 SD  =  77,4  dan X = 75 

Rata-rata =  79
4

77818078



 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut : 

47975  XX ; karena 4< 2 SD, maka data diterima.  

Jadi rata-rata immobility time dosis 2 minyak atsiri jahe merah adalah : 78,2 detik. 
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d. Perlakuan 3 (Minyak atsiri rimpang jahe merah dengan dosis 1,6 mg/ 20 g BB 

mencit) 

No. Hewan uji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

20 

20 

20 

20 

21 

0.8 

0.8 

0,8 

0.8 

0.84 

42 

43 

50 

47 

52 

 

Rata-rata Immobility time  = 
42+43+50+47+52

5
 

= 46,8 detik 

1

2








n

XX

SD

 

Dimana :  

X  = Persentase bobot 

2

XX   = Deviasi / simpangan 

 n = Banyaknya perlakuan 

 SD = Standart deviasi 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah SDXX 2 dimana X adalah data 

yang dicurigai. 
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No Persentase (%) X  d = XX   d
2
 

1 42 

46,8 

4,8 23,04 

2 43 3,8 14,44 

3 50 3,2 10,24 

4 47 0,2 0,04 

5 52 5,2 27,04 

 
∑ 

  
74,8 

 

SD   = 324,4
4

8,74

1

2






n

XX

 

2 SD  =  64,8  dan X = 42 

Rata-rata =  48
4

52475043



 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut : 

64842  XX ; karena 6< 2 SD, maka data diterima.  

Jadi rata-rata immobility time dosis 3 minyak atsiri jahe merah adalah : 46,8 detik. 
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e. Kontrol negatif (CMC) 

No. Hewan uji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

20 

21 

21 

20 

20 

0.52 

0.55 

0,55 

0.52 

0.52 

135 

139 

142 

133 

137 

 

Rata-rata Immobility time  = 
135+139+142+133+137

5
 

= 137,2 detik 

1

2








n

XX

SD

 

Dimana :  

X  = Persentase bobot 

2

XX   = Deviasi / simpangan 

 n = Banyaknya perlakuan 

 SD = Standart deviasi 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah SDXX 2 dimana X adalah data 

yang dicurigai. 
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No Persentase (%) X  d = XX   d
2
 

1 135 

137,2 

2,2 4,84 

2 139 1,8 3,24 

3 142 4,8 23,04 

4 133 4,2 17,64 

5 137 0,2 0,04 

 
∑ 

  
48,8 

 

SD   = 49,3
4

8,48

1

2






n

XX

 

2 SD  =  98,6  dan X = 133 

Rata-rata =  25,138
4

137142139135



 

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut : 

25,525,138133  XX ; karena 5,25< 2 SD, maka data diterima.  

Jadi rata-rata immobility time kontrol negatif larutan CMC adalah : 137,2 detik. 
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Lampiran 10. Uji ANAVA dan Post Hoc test SNK dengan taraf kepercayaan 

95% 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

immobility time 25 84,24 31,394 42 142 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 immobility time 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 84,24 

Std. Deviation 31,394 

Most Extreme Differences 

Absolute ,142 

Positive ,142 

Negative -,140 

Kolmogorov-Smirnov Z ,711 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,693 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

immobility time 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,450 4 20 ,254 

 

ANOVA 

immobility time 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 23262,160 4 5815,540 296,409 ,000 

Within Groups 392,400 20 19,620   

Total 23654,560 24    

Post Hoc Tests 
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immobility time 

Student-Newman-Keuls 

Perlakuanobat N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

dosis 1,6mg/20bb 5 46,80     

Kontolpositif 5  66,00    

dosis 0,8mg/20bb 5   78,20   

dosis 0,4mg/20bb 5    93,00  

Kontrolnegative 5     137,20 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 11. Hasil perhitungan prosentase rendemen minyak atsiri rimpang 

jahe merah 
  

Bobot simplisia  = 1500 gram 

Volume minyak  = 6,0 ml 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Rendemen =
Volume  minyak  atsiri

Bobot  Simplisia
X100 %  

 

  = 
6,0 ml

1500 mg
 x 100 %    

 

 =  0,4 % v/b                           
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Lampiran 12.Gambar alat destilasi air dan uap 
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Lampiran 13. Gambar pelaksanaan penelitian 

 

a. Pemberian obat secara oral 

 

 
 

 

b. Pengujian mencit dengan cara Tail Suspension Test
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c. Gambar Spuit Injection 

 

 

 
 

d. Penetapan kadar air 
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Lampiran 14. Alat Ultra Violet 
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Lampiran 15. Alat timbangan 
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